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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN KELOR (Moringa 
oleifera L.) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Propionibacterium acnes 

SECARA IN VITRO 
 

TESTING THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF MORINGA LEAF (Moringa oleifera 
L.) ETHANOL EXTRACT ON THE GROWTH OF THE BACTERIA 

Propionibacterium acnes IN VITRO 
 

Nisrina Afiqah Rahmi1, Ahmad Shafwan S.Pulungan2 

1.2Universitas Negri Medan  
*nisrinaafiqahrahmi@mhs.unimed.ac.id 

  
ABSTRACT 

This study aims to determine the antibacterial activity of ethanol extract of Moringa 
oleifera L. leaves against the growth of Propionibacterium acnes bacteria in vitro and 
to determine the active compounds contained in the ethanol extract of Moringa oleifera 
L. leaves. This research is experimental and the method used is disc diffusion, namely by 
observing, measuring, calculating and analyzing the diameter of the growth inhibition 
zone of P. acnes which forms around the disc containing ethanol extract of Moringa 
leaves. The results of antibacterial activity show that the ethanol extract of Moringa 
oleifera L. leaves has antibacterial activity against the growth of Propionibacterium 
acnes bacteria and the active compounds contained in the ethanol extract of Moringa 
oleifera L. leaves which were tested using the phytochemical screening method, namely 
tannin and saponin compounds, and flavonoids. 
Keywords: Ethanol, Moringa leaves, antibacterial, Propionibacterium acnes. 

 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun 
kelor (Moringa oleifera L.) terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes 
secara in vitro dan mengetahui senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak etanol 
daun kelor (Moringa oleifera L.). Penelitian ini menggunakan bersifat eksperimental 
dan metode yang digunakan adalah difusi cakram, yaitu dengan cara mengamati, 
mengukur, menghitung, dan menganalisis diameter zona hambat pertumbuhan P. 
acnes yang terbentuk di sekitar cakram yang mengandung ekstrak etanol daun kelor. 
Hasil aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kelor (Moringa 
oleifera L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri 
Propionibacterium acnes dan senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak etanol 
daun kelor (Moringa oleifera L.) yang diuji dengan metode skrining fitokimia yaitu 
senyawa tanin, saponin, dan flavonoid. 
Kata kunci: Etanol, daun kelor, antibakteri, Propionibacterium acnes. 
 
PENDAHULUAN  

Antibakteri merupakan suatu agen yang digunakan untuk menghambat 

pertumbuhan atau membunuh bakteri. Penggunaan antibakteri menjadi sangat 
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penting untuk pengobatan infeksi bakteri salah satunya yaitu dalam permasalahan 

jerawat (Acne vulgaris) (Hwang et al., 2017). Kulit wajah, leher, dada, dan punggung 

yang umumnya terkena jerawat (Acne vulgaris), yang merupakan penyakit 

peradangan kronis pada unit pilosebasea. Jerawat (Acne vulgaris) ditandai dengan 

adanya komedo, pustula, nodul, dan bekas luka (Saragih et al., 2016) Kelenjar 

sebasea dan folikel rambut yang jaraknya berdekatan membentuk unit pilosebasea. 

Meskipun jerawat tidak bersifat fatal, jerawat tetap menjadi masalah utama bagi 

siapa pun yang menghargai penampilan mereka karena dapat merusak kepercayaan 

diri. Jerawat (Acne vulgaris) yang sangat umum terjadi, biasanya muncul dalam 

bentuk lesi inflamasi maupun non-inflamasi (George & Sridharan, 2018)  

Jerawat dapat dialami oleh semua rentang usia. Masa muda (remaja) memiliki 

prevalensi jerawat tertinggi yaitu sekitar 80%-90%. Masa pubertas yang ditandai 

dengan perubahan hormonal dan peningkatan produksi sebum menjadi pemicu 

utama kasus jerawat di usia remaja. Puncak prevalensi jerawat remaja terjadi pada 

rentang usia 14-17 tahun untuk remaja perempuan dan 16-19 tahun untuk remaja 

laki-laki (Zaenglein et al., 2020) Penyebab jerawat yaitu multifaktorial yang salah 

satunya disebabkan oleh bakteri, dan ditandai secara klinis dengan munculnya 

pustula, papula, nodul, komedo, dan kista pada kulit (Sibero et al., 2019)  

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengakui bahwa jerawat dapat 

berdampak besar pada kualitas hidup seseorang dan bahkan menyebabkan depresi 

dan rendahnya kepercayaan diri. Adapun yang terkait dengan urgensi jerawat: 

mengacu pada masalah psikologis yang dapat menyebabkan rendahnya 

kepercayaan diri, kecemasan, dan depresi pada beberapa orang, terutama remaja. 

Ini dapat mempengaruhi kehidupan sosial dan prestasi akademik, kemudian 

terjadinya komplikasi fisik seperti dapat menyebabkan peradangan yang 

berkelanjutan, membentuk nodul, dan berakhir dengan parut permanen, dan infeksi 

sekunder yang diakibatkan oleh garukan atau menggosok jerawat dapat 

menyebabkan infeksi bakteri sekunder yang lebih parah seperti radang kulit atau 

jerawat bernanah. 

Adapun bakteri penyebab jerawat (Acne vulgaris) diantaranya yaitu 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis. Propionibacterium acnes 

dan Staphylococcus epidermidis adalah bakteri yang berperan dalam pembentukan 

nanah yang akan berkembang menjadi berbagai bentuk Acne vulgaris. 

Propionibacterium acnes merupakan agen utama yang memicu terjadinya inflamasi 

pada kondisi jerawat (Acne vulgaris). Sementara itu, Staphylococcus epidermidis 

lebih berperan menyebabkan iritasi pada area sekitar jerawat yang sudah 

terinflamasi. Oleh karena itu, penyebab utama terjadinya jerawat adalah 
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Propionibacterium acnes. P. acnes termasuk ke dalam kelompok bakteri gram positif 

yang menjadi bagian dari flora normal pada kulit, mulut, usus besar, konjungtiva 

mata, dan saluran telinga luar manusia. Bakteri ini dapat menginfeksi kulit dengan 

cara mendominasi wilayah folikel rambut dan kelenjar sebasea, kemudian memicu 

respons inflamasi yang menimbulkan jerawat (Mollerup et al., 2016).  

Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri dalam 

mengatasi permasalahan jerawat (Acne vulgaris) yaitu daun kelor (Moringa oleifera 

L.).  Daun kelor merupakan sumber tannin, triterpenoid, flavonoid, alkaloid, 

saponin, antrakuinon, asam fenolat dan berbagai senyawa bioaktif lainnya (Perwita, 

2019) Daun dan biji pada tumbuhan kelor mengandung senyawa yang bersifat 

sebagai antibakteri sehingga bermanfaat dalam pengobatan penyakit infeksi salah 

satunya jerawat (Savitri, 2018) Daun kelor juga memiliki manfaat yaitu mereduksi 

inflamasi, senyawa flavonoid dan juga asam fenolat yang didapat dalam daun kelor, 

ternyata dapat sebagai senyawa anti-inflamasi. Menurut (Dwika et al., 2016) 

senyawa flavonoid pada daun kelor memiliki sifat antibakteri dan antibiotik. Oleh 

karena itu, senyawa bioaktif yang terdapat pada daun kelor (Moringa oleifera L.) 

dapat diteliti dan diuji sebagai suatu senyawa yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab jerawat Propionibacterium acnes. 

Pada tahun 2022, Riswana melakukan penelitian Uji Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak Etanol Daun Kerlor yang diuji terhadap bakteri Propionibacterrium acnes. 

Hasil perngurkurran rata-rata diamerterr zona hambat terrhadap pertumbuhan 

bakterri Propionibacterrium acnes pada konserntrasi 100% (15,93 mm) terrgolong 

kurat, 50% (11,9 mm) kurat, 25% (10,7 mm) kurat , 12,5% (9,16 mm) serdang, 

6,25% (7,6 mm) serdang, konserntrasi 3,25%, dan 1,56%. Kontrol nergatif (Cakram 

Kosong) terrgolong lermah karerna diameter zona hambatnya nol, dan kontrol 

positif (Antibiotik) tergolong kuat yaitu serbersar 25,16 mm. Penelitian antibakteri 

ekstrak daun kelor terhadap Propionibacterrium acnes masih perlu untuk diteliti 

lebih lanjut.  

Oleh karerna itu saya tertarik untuk melakukan pernelitian mengenai uji 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleriferra L.) terhadap 

bakteri uji P. acners. Diharapkan nantinya bisa serbagai pengganti antibakterri yang 

lebih aman, alami, efektif, dan lebih terjangkau. Dan untuk mengetahuinya maka 

akan dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kelor (Moringa 

oleriferra L.) secara in vitro dengan menggunakan 6 konsentrasi (10%, 20%, 30%, 

40%, 50%, dan 60%) dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali, serta 

menggunakan antibiotik klindamisin serbagai kontrol positif dan Blank disk Cakram 
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serbagai kontrol negatif. Kemudian diukur, dihitung, serta dianalisis diameter zona 

hambat terrhadap pertumbuhan bakteri P. acnes.    

METODE PENELITIAN 
Alat 

Alat yang digurnakan pada pernerlitian ini yaitur aurtoklaf, cawan pertri, 
Errlernmeryerr, taburng reraksi, rak taburng reraksi, burnsern, overn, berakerr glass, spaturla 
logam, pinsert, cawan porserlern, batang perngadurk, vorterx, hot plater and stirrerr, 
laminar air flow, jarurm oser, cotton swab sterril, spurit surntik, pipert terters, plastic wrap, 
alurmurniurm foil, inkurbator, botol sermprot, botol vial, kerrtas cakram diamerterr 6 mm, 
maskerr, handscoon, kapas, timbangan analitik, corong pisah, gurnting, blernderr, 
kerrtas saring, rotary ervaporator, jangka sorong, kerrtas coklat, kerrtas laberl. 

Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun kelor (Moringa 
oleifierra L.) yang diperoleh dari halaman warga di desa Tembung Kec. Pecut Seri 
Turan Kab. Derli Serdang, biakan murni bakteri Propionibacterriurm acners, 
aquadest sterril, etanol 96%, alkohol 96%, merdia NA (Nurtriernt Agar), MHA 
(Murerller Hinton Agar), larutan McFarland 0,5, NaCl fisiologis, spiritus, HCL, 
serburk Magnesium, antibiotik klindamisin (kontrol positif), reagen dragerndorf. 

Prosedur Penelitian 
Preparasi Sampel 

Perngambilan samperl dilakurkan derngan turjuran terrterntur, yaitur tidak 
mermbandingkan tanaman dari daerrah lain. Serterlah dicurci derngan air merngalir, 3 kg 
daurn kerlor didiamkan serlama tiga hari pada surhur rurang. Serterlah itur, daurn dipotong 
kercil-kercil dan dihalurskan derngan blernderr. Samperl yang digurnakan adalah daurn 
kerlor (Moringa oleriferra L.) sergar derngan berberrapa spersifikasi serbagai berrikurt:  

1. Bagian tanaman 
Bagian tanaman yang digurnakan adalah daurn sergar, burkan batang, akar, ataur 
burah. Daurn urmurmnya lerbih kaya akan sernyawa fernolik, flavonoid, dan 
mertabolit serkurnderr lainnya yang berrpoternsi serbagai antibakterri. 

2. Tingkat kermatangan daurn 
Tingkat kermatangan daurn yang dipilih yaitur daurn murda. Tingkat kermatangan 
dapat mermperngarurhi kandurngan sernyawa bioaktif dalam daurn. 

Sterilisasi 
Turjuran urtama sterrilisasi adalah urnturk mernghilangkan kermurngkinan 

kontaminasi olerh mikroorganismer bakterri, jamurr, dan lainnya. Pertama alat 
diburngkurs derngan kerrtas coklat derngan rapat. Dan di aurtoklaf pada termperraturr 
1210C derngan terkanan 1 atm serlama 15 mernit. 

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera L.) 
Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder maserrasi erkstraksi derngan perlarurt 

ertanol 96%. Diambil serbanyak 100 gr simplisia daurn kerlor dicampurr derngan 1 L 
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ertanol 96% yaitur perrbandingan 1:10, kermurdian didiamkan pada surhur rurang serlama 
tiga hari berrturrurt-turrurt sambil diadurk serserkali. Serlanjurtnya diperrolerh filtrat derngan 
cara mernyaring erkstrak urnturk mermisahkan ampas dan filtratnya. Dan kermurdian 
hasil erkstrak yang terlah difiltrat diervaporasi pada surhur 400C derngan mernggurnakan 
rotary ervaporator serhingga didapatkan erkstrak kerntal lalur dimasurkkan kerdalam 
wadah samperl. 
Uji Fitokimia 

Adapurn proserdurr urji fitokimia pada daurn kerlor yaitur: 
1. Alkaloid : diambil serbanyak 1 mL erkstrak ditambahkan dnergan 1 mL HCl2N 

dan 9 mL aquraderst, lalur dipanaskan. Kermurdian didinginkan dan disaring 
larurtannya. Serlanjurtnya serbanyak 0,5 mL filtrat ditambahkan derngan 1 terters 
perreraksi Mayerr, dan diamati erndapan purtih serbagai alkaloid 

2. Tanin : Larurtan bersi (III) klorida derngan konserntrasi 1% dicampurr derngan 1 
mL erkstrak. Kermurdian, tanin diiderntifikasi derngan perrurbahan warna larurtan 
mernjadi hijaur kerhitaman. 

3. Saponin : diambil serbanyak 5 mL erkstrak dan ditambahkan derngan 5 mL 
aquraderst dalam taburng reraksi lalur dihomogernkan derngan cara dikocok 
serlama 10 dertik. Dan diamati bursa yang terrbernturk sertinggi 1-10 cm. 

4. Flavonoid : Tambahkan 1 mL HCl perkat ker dalam 1 mL erkstrak. Flavonoid 
akan mernyerbabkan warna berrurbah mernjadi merrah, kurning, ataur jingga. 

Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) Mueller Hinton Agar (MHA) 
 Permburatan merdia Nurtriernt Agar (NA) yaitur ditimbang serbanyak 2,8 gram NA 
lalur dimasurkkan kerdalam Errlernmeryerr dan ditambahkan 100 ml aquraderst sterril 
kermurdian dihomogernkan dan dipanaskan. Urnturk permburatan merdia Murerllerr Hinton 
Agar (MHA), yaitur ditimbang serrburk MHA serbanyak 5,13 gram dan dilarurtkan 
derngan 150 ml aquraderst sterril lalur dipanaskan mernggurnakan hotplater serlama 15 
mernit. Serterlah merdia dihomogernkan, merdia diaurtoklaf serlama 15 mernit pada surhur 
121°C urnturk mermburnurh bakterri yang terrsisa. Merdia yang terlah disterrilkan 
kermurdian didinginkan hingga surhur antara 40-45°C.  

Pembuatan Suspensi dan Inokulasi Bakteri 
 Serberlurm digurnakan dalam urji antibakterri, dilakurkan perrermajaan kurlturr 

bakterri Propionibacterriurm acners terrlerbih dahurlur, yaitur derngan mernggurnakan merdia 
sterril yang surdah disiapkan. Serterlah itur dilakurkan permburatan larurtan surspernsi 
Propionibacterriurm acners sersurai derngan standart kerkerrurhan McFarland 1 sertara 
derngan 1,5 x 108 CFUr/ml. Hal ini dilakurkan agar didapatkan jurmlah bakterri urji dalam 
konserntrasi standar urnturk perngurjian aktivitas antibakterrinya. Lalur diambil 
serbanyak 1 oser dari larurtan surspernsi bakterri, dan inokurlasikan sercara merrata ker 
perrmurkaan merdia MHA dalam cawan pertri derngan mertoder gorersan (Strerak plater).  

Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera 
L.) terhadap Propionibacterium acnes 

 Perngurjian erkstrak ertanol daurn kerlor dilakurkan derngan mertoder Difursi Kirby 
baurrerr mernggurnakan cakram disk dan diburat 6 konserntrasi erkstrak yaitur 10%, 20%, 
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30%, 40%, 50%, dan 60% derngan 3 kali perngurlangan. Konserntrasi erkstrak terrserburt 
dihiturng derngan mernggurnakan rurmurs serbagai berrikurt: 

 
V1.M1 = V2.M2 

Keterangan:  
V1 = volurmer awal larurtan (mL) 
M1 = konserntrasi awal larurtan (%)  
V2 = volurmer akhir larurtan (mL)  
M2 = konserntrasi akhir larurtan (%) (Laia, 2019). 

Formurlasi konserntrasi erkstrak ertanol daurn kerlor (Moringa oleriferra L.) serterlah 
dihiturng yaitur: 

1. Konserntrasi 10% : 0,2 gr erkstrak daurn kerlor (Moringa oleriferra L.) dicampurr 
derngan 1,8 mL ertanol 96%. 

2. Konserntrasi 20% : 0,4 gr erkstrak daurn kerlor (Moringa oleriferra L.) dicampurr 
derngan 1,6 mL ertanol 96%. 

3. Konserntrasi 30% : 0,6 gr erkstrak daurn kerlor (Moringa oleriferra L.) dicampurr 
derngan 1,4 mL ertanol 96%. 

4. Konserntrasi 40% : 0,8 gr erkstrak daurn kerlor (Moringa oleriferra L.) dicampurr 
derngan 1,2 mL ertanol 96%. 

5. Konserntrasi 50% : 1 gr erkstrak daurn kerlor (Moringa oleriferra L.) dicampurr 
derngan 1 mL ertanol 96%. 

6. Konserntrasi 60% : 1,2 gr erkstrak daurn kerlor (Moringa oleriferra L.) dicampurr 
derngan 0,8 mL ertanol 96%. 
Perngurjian antibakterri ini jurga mernggurnakan Antibiotik Klindamisin serbagai 

kontrol positif, dan Blank disk cakram serbagai kontrol nergatif. Klindamisin dipilih 
karerna mampur mermburnurh bakterri Propionibacterriurm acners yang merrurpakan 
bakterri Gram positif dan mernjadi salah satur pernyerbab urtama jerrawat. Klindamisin 
adalah antibiotik golongan linkosamin yang mermiliki aktivitas bakterriostatik 
(mernghambat perrturmburhan bakterri) dan bakterrisida (mermburnurh bakterri) 
terrhadap berrbagai bakterri Gram positif terrmasurk P. acners., klindamisin jurga 
mermbantur merngurrangi warna kermerrahan pada kurlit berrjerrawat. 

Kermurdian diinkurbasi dalam inkurbator serlama 1x24 jam pada surhur 37°C. 
Serterlah masa inkurbasi, dilakurkan perngamatan zona berning (hambat) pada serkitar 
cakram dimana merrurpakan indikasi sernsitivitas P. acners terrhadap bahan urji. 
Diamerterr zona hambat perrturmburhan bakterri lalur diurkurr serrta dihiturng, dianalisis, 
dan difoto urnturk merndokurmerntasikan hasil urji aktivitas antibakterri.  

Pengukuran dan Perhitungan Diameter Zona Hambat 
 Perngurkurran diamerterr zona hambat yang terrbernturk diantara erkstrak, kontrol, 

dan bakterri urji diurkurr derngan diamerterr verrtikal dan horizontal mernggurnakan 
jangka sorong dalam saturan milimerterr (mm). Perngurkurran diamerterr zona hambat 
diurkurr mernggurnakan rurmurs berrikurt: 
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Gambar 1. Rurmurs Perrhiturngan Diamerterr Zona Hambat (Harti, 2015) 

Kerterrangan:  
DZH : Diamerterr Zona Hambat    
DV : Diamerterr Verrtikal 
DC : Diamerterr Cakram 
DH : Diamerterr Horizontal 

Serterlah dilakurkan perngurkurran serrta perrhiturngan diamerterr zona hambat 
kermurdian hasilnya dianalisis sersurai derngan katergori daya hambat. Mernurrurt CLSI 
(2013), urnturk kerkuratan daya hambat bakterri dapat dikerlompokkan serperrti pada 
taberl berrikurt: 

     Tabel 1. Katergori Diamerterr Zona Hambat  

Daya Hambat Bakterri Katergori 

≥ 19 mm Surscerptibler 

15-18 mm Interrmerdiater 

< 14 mm Rersistant  

   Sumber:  CLSI (2013) 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pernerlitian yang dilakurkan derngan mernggurnakan simplisia daurn kerlor 

(Moringa oleriferra L.) serbanyak 100 gram yang dimaserrasi derngan 1 literr ertanol 96% 
serhingga diperrolerh erkstrak ertanol daurn kerlor kerntal serbanyak 5 gram.  
Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera L.) terhadap 
Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium acnes 

Didapatkan hasil perngurjian aktivitas antibakterri erkstrak ertanol daurn kerlor 
(Moringa oleriferra L.) terrhadap perrturmburhan bakterri Propionibacterriurm acners dan 
telah dianalisis sesuai kategori zona hambat menurut Clinical Laboratory Standart 
Institute (CLSI 2013) menunjukkan rata-rata diameter zona hambat berkisar antara 
0,35 mm-18,53 mm. Pada konsentrasi 10%, rata-rata diameter zona hambatnya 
yaitu 0,35 mm  (Resistant). Pada konsentrasi 20%, rata-rata diameter zona hambat 
yaitu 3,46 mm (Resistant). Pada konsentrasi 30%, rata-rata diameter zona hambat 
yaitu 4,68 mm (Resistant). Pada konsentrasi 40% rata-rata diameter zona 
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hambatnya yaitu 9,88 mm (Resistant). Pada konsentrasi 50%, rata-rata diameter 
zona hambatnya yaitu 15,6 mm (Intermediate). Pada konsentrasi 60%, rata-rata 
diameter zona hambatnya yaitu 18,53 mm (Susceptible). Kontrol positif (antibiotik 
Klindamisin), rata-rata diameter zona hambatnya yaitu 20,1 mm (Susceptible). 
Sebaliknya, kontrol negatif blank disk cakram rata-rata diameter zona hambatnya 0 
mm (Resistant).  

Data hasil pengukuran dan perhitungan rata-rata diameter zona hambat 
ekstrak etanol daun kelor terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes 
disajikan pada taberl berrikurt: 
Tabel 2. Hasil Perngurkurran Rata-Rata Diamerterr Zona Hambat Erkstrak Ertanol 

Daurn Kerlor (Moringa oleriferra L.) terrhadap Perrturmburhan Bakterri 
Propionibacterriurm acners 

Perlakuan 
Uji 

Diameter Zona Hambat (mm) 
Rata-Rata 

(mm) 
Potensi Ulangan 

1 
Ulangan 

2 
Ulangan 

3 

10% 0,35 0,3 0,4 0,35 Rersistant 
20% 5,25 2,5 2,65 3,46 Rersistant 
30% 5,85 2,9 5,3 4,68 Rersistant 
40% 9,1 10,35 10,2 9,88 Rersistant 
50% 15,1 15,7 16 15,6 Intermediate 
60% 18,4 19,1 18,1 18,53 Susceptible 

Kontrol (+) 19,05 20,7 20,8 20,1 Surscerptibler 
Kontrol (-) 0 0 0 0 Rersistant 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2024) 
 

     
Gambar 2. Diamerterr zona hambat erkstrak ertanol daurn kerlor (Moringa oleriferra 

L.) terrhadap perrturmburhan bakterri Propionibacterriurm acners 
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Skrinning Fitokimia Senyawa Aktif Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa 
oleifera L.)  

Didapatkan hasil analisis/skrinning fitokimia pada erkstrak ertanol daurn kerlor 
(Moringa oleriferra L.) adanya serjurmlah kerlompok sernyawa aktif yang terrkandurng 
yaitur : 
 

Tabel 3. Hasil Skrinning Fitokimia Erkstrak Ertanol Daurn Kerlor (Moringa 
oleriferra L.) 

No. Parameter Hasil 
1. Alkaloid - 
2. Tanin + 
3. Saponin + 
4. Flavonoid + 

Kerterrangan :  (+) Positif : merngandurng golongan sernyawa 
(-) Nergatif : tidak merngandurng golongan sernyawa 

 
Gambar 3. Hasil Skrinning Fitokimia Erkstrak Ertanol Daurn Kerlor (Moringa 

oleriferra L.) a). alkaloid, b). tanin, c). saponin, d). flavonoid. 
 

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera L.) 
terhadap Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium acnes 

 Pernerlitian ini mernurnjurkkan hasil bahwa erkstrak ertanol daurn kerlor (Moringa 
oleriferra L.) derngan 6 konserntrasi yaitur 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, dan 60% mampur 
mernghambat perrturmburhan bakterri urji. Hasil  perngurkurran dan perrhiturngan diamerterr 
zona hambat sertiap konserntrasi, dapat dilihat bahwa bersarnya zona hambat 
berrvariasi pada sertiap konserntrasi. Berdasarkan klasifikasi menurut Clinical 
Laboratory Standart Institute (CLSI) kategori zona hambat suatu bahan alam 
terhadap bakteri uji dapat di klasifikasikan sebagai berikut kategori Susceptible 
apabila zona hambat ≥ 19 mm, kategori Intermediate apabila zona hambat 15 – 18 
mm, dan kategori Resistant apabila zona hambat ≤ 14 mm. Berdasarkan Klasifikasi 
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tersebut, kemampuan menghambat ekstrak etanol daun kelor terhadap 
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, 
40%, 50%, dan 60% termasuk kedalam kategori Resistant-Susceptible. 

Resistant adalah kondisi yang terjadi bila mikroorganisme seperti bakteri 
sehingga memiliki kemampuan mengobati infeksi menjadi tidak efektif, 
Intermediate adalah suatu keadaan dimana terjadinya pergeseran dari keadaan 
sensitif ke keadaan resistant tetapi tidak resistant sepenuhnya. Susceptible adalah 
kepekaan untuk menentukan mana yang akan mengahambat pertumbuhan bakteri 
penyebab penyakit infeksi (Novaryatin et al, 2018). 

Hal ini mernurnjurkkan bahwa perrturmburhan bakterri Propionibacterriurm acners 
dapat dihambat olerh aktivitas antibakterri pada erkstrak ertanol daurn kerlor Moringa 
oleriferra L. Zona berning ataur daya hambat merningkat seriring derngan merningkatnya 
konserntrasi. 

Konserntrasi zat dalam samperl, dalam hal ini kermampurannya dalam 
merncergah perrturmburhan bakterri urji dapat mermperngarurhi variasi diamerterr zona 
hambat. Serlain itur, bakterri berreraksi berrberda terrhadap zat, misalnya sernyawa 
antibakterri, dan serbagai merkanismer perrtahanan alami, bakterri akan 
merngermbangkan rersisternsi terrhadap zat terrserburt (Jaiswav et al., 1991). 
 
Skrining Fitokimia Senyawa Aktif Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera 
L.) 

Sernyawa aktif yang terrkandurng pada erkstrak ertanol daurn kerlor (Moringa 
oleriferra L.) derngan mertoder skrining fitokimia yaitur tanin, saponin, dan flavonoid 
yang merrurpakan suratur sernyawa yang berrsifat serbagai antibakterri. Erkstrak ertanol 
daurn kerlor merngandurng tanin serbagai salah satur sernyawa mertabolit serkurnderr, yang 
diturnjurkkan derngan adanya erndapan berrwarna hijaur kercokerlatan ataur birur 
kerhitaman. Ion bersi (III) berrinterraksi derngan gurgurs hidroksil yang terrdapat pada 
tanin. Ion bersi (III) dan atom oksigern pada gurgurs hidroksil ataur fernolik tanin 
mermbernturk ikatan komplerks kertika larurtan tanin berreraksi derngan FerCl3. Hasilnya, 
terrbernturk komplerks derngan warna erndapan hijaur kercoklatan ataur birur kerhitaman. 
Erndapan berrwarna birur kerhitaman biasanya dihasilkan olerh tanin derngan 
kandurngan gurgurs hidroksil yang lerbih tinggi (Halim et al., 2017) Tanin dikertahuri 
mermiliki berrbagai manfaat, terrmasurk astringern, antidiarer, antibakterri, dan 
antioksidan (Simbolon et al., 2021). 

Erkstrak ertanol daurn kerlor jurga mernurnjurkkan hasil positif saponin yang 
merrurpakan salah satur jernis sernyawa mertabolit serkurnderr. Serterlah dikocok akan 
mernghasilkan bursa serlama 30 dertik. Gurgurs hidrofilik saponin akan berrikatan 
derngan molerkurl air serdangkan gurgurs hidrofobiknya akan berrikatan derngan urdara. 
Molerkurl saponin mermbernturk lapisan antara urdara dan air akibat interraksi terrserburt, 
yang mernyerrurpai saburn. Akibatnya, terrbernturklah bursa kertika gerlermburng urdara 
terrperrangkap dalam larurtan (Rachmawati, 2019). (Jumadin, n.d.) dan (Jumadin, n.d.) 
mernermurkan bahwa saponin mernyerbabkan lisis serl bakterri derngan merngganggur 
stabilitas mermbran serl bakterri.  
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Dan terrakhir yaitur kandurngan flavonoid dalam erkstrak ertanol daurn kerlor 
(Moringa oleriferra L.) ditandai derngan adanya perrurbahan warna dari hijaur mernjadi 
hijaur kerhitaman. Flavonoid mermiliki kermampuran urnturk berrinterraksi derngan ion 
bersi (III) karerna adanya gurgurs hidroksil ataur mertoksil. Kertika larurtan flavonoid 
direraksikan derngan FerCl3, akan merngakibatkan permbernturkan ikatan komplerks  
antara atom oksigern pada gurgurs hidroksil ataur mertoksil dalam flavonoid derngan ion 
bersi (III) yang akan berrurbah warna mernjadi hijaur kerhitaman (Saputri et al., 2023). 
Sernyawa Flavonoid berrsifat serbagai antivirurs, antiinflamasi, kardioproterktif, 
antidiabertik, antikankerr, antipernuraan, dan antioksidan (Ari & Wibawa, 2021)  Serlain 
itur, dilakurkan analisis statistik mernggurnakan urji Anova terrhadap aktivitas 
antibakterri pada perrlakuran urji (konserntrasi erkstrak), antibiotik Klindamisin dan 
blank disk cakram serbagai permbanding. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa 
perrberdaan konserntrasi mampur mernghambat aktivitas bakterri urji. Kermurdian 
dilakurkan Urji Berda Nyata Durncan (BJND) dan dikertahuri bahwa terrdapat perrberdaan 
yang sangat nyata antara antibiotik derngan erkstrak ertanol daurn kerlor (Moringa 
oleriferra L.) pada konsnertrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, dan 60%. 
 

PENUTUP 
Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan, maka dapat disimpurlkan bahwa: 

1. Erkstrak ertanol daurn kerlor (Moringa oleriferra L.) mermiliki aktivitas  antibakterri 
terrhadap perrturmburhan bakterri Propionibacterriurm acners. 

2. Sernyawa aktif yang terrkandurng dalam erkstrak ertanol daurn kerlor (Moringa 
oleriferra L.) yang diurji derngan mertoder skrinning fitokimia yaitur sernyawa 
tanin, saponin, dan flavonoid. 
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